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Abstract: The role of marketing communications is increasingly important in the development of the 
tourism sector. The use of digital media in tourism promotion activities continues to grow in line with the 
increasing number of digital media users in Indonesia. Related to marketing communications in the tourism 
sector, it is also necessary to pay attention to the implications that arise both for potential tourists and the 
community around tourist destinations in Tourism VillagesSerang District Panggungrejo Blitar Regency. The 
use of digital media requires several conditions and also gives birth to implications that must be considered 
in every message processing because it can have an impact on the recipients of the message, namely the 
tourism actors in Serang Village, Blitar Regency. This research uses a qualitative 
approachexplainimplementing and describing the impact of the AISAS Model in Digital Village Marketing 
communications.In this study, the researcher used purposive sampling technique. The data collection 
techniques were observation, interviews and documentation. The results of research on the application of 
the AISAS Model in digital village marketing communicationsinclude: 1. Attention (visitors' attention, 
knowledge of tourist villages through the media, awareness of tourist villages, visitor's attention to tourism 
village products, visitor attention through services). 2. Interest (reason for interest in tourist villages 
through the media). 3. Search (search for information through the media, knowledge of the location and 
price). 4. Action (decision to visit based on information, decision to visit related to price, distance, facilities, 
actions related to tourist attractions). 5. Share (friends as tourists and sharing experiences, worth of mouth 
and visiting experiences, social media as a means of sharing stories. Dlookapplication of the AISAS Model 
in digital village marketing communicationsespecially in the search, action and share phase where tourists 
play an active rolethrough social media such as Facebook and Instagram. 
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Abstrak: Peran komunikasi pemasaran semakin penting dalam pengembangan sektor pariwisata. 
Penggunaan media digital dalam kegiatan promosi pariwisata terus berkembang sejalan dengan 
meningkatnya pengguna media digital di Indonesia. Terkait dengan komunikasi pemasaran di bidang 
wisata perlu juga diperhatikan implikasi yang ditimbulkan baik pada calon wisatawan maupun masyarakat 
di sekitar tujuan wisata di Desa Wisata Serang Kecamatan Panggungrejo Kabupaten Blitar. Penggunaan 
media digital memerlukan beberapa kondisi dan juga melahirkan implikasi yang harus diperhatikan setiap 
pengeolahan pesannya karena dapat memberikan dampak kepada penerima pesan yaitu para pelaku 
wisata Desa Serang Kabupaten Blitar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif menjelaskan 
penerapan dan mendeskripsikan dampak AISAS Model dalam komunikasi Pemasaran Desa Digital. Dalam 
penelitian ini penelti menggunakan teknik purposive sampling.Teknik pengumpulan data  yaitu observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian penerapan AISAS Model dalam komunikasi pemasaran desa 
digital meliputi: 1. Attention (perhatian pengunjung, pengetahuan tentang desa wisata melalui media, 
kesadaran terhadap desa wisata, perhatian pengunjung mengenai produk desa wisata, perhatian 
pengunjung melalui layanan). 2. Interest (alasan ketertarikan desa wisata melalui media). 3. Search 
(pencarian informasi melalui media, pengetahuan mengenai lokasi dan harga). 4. Action (keputusan 
berkunjung berdasarkan informasi, keputusan berkunjung terkait harga, jarak, fasilitas, tindakan terkait 
atraksi wisata). 5. Share (teman sebagai wisatawan dan sharing pengalaman, woth of Mouth dan 
pengalaman berkunjung, media sosial sebagai sarana membagikan cerita. Dampak penerapan AISAS 
Model dalam komunikasi pemasaran desa digital terutama pada fase search, action dan share dimana para 
wisatawan sangat berperan aktif melalui media sosial berupa facebook dan Instagram.  

Kata kunci: Model AISAS, komunikasi pemasaran, desa digital  
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Pendahuluan 

Pengembangan wisata berbasis digital atau Digital Tourism 4.0 ditujukan untuk mencapai 

pariwisata yang lebih global dan kreatif dengan millenial sebagai target wisatawan. Desa wisata 

yang merupakan salah satu bentuk dari pengembangan pariwisata berkelanjutan menjadi satu 

hal yang menarik untuk dikaji dikarenakan pengembangan Desa Wisata pastilah berbeda dengan 

konsep pengembangan pariwisata lainnya. Banyak hal yang perlu diperhatikan dan juga tentu 

saja memiliki cara promosi yang berbeda pula, mengingat segmen wisatawan untuk desa wisata 

ini adalah segmen pasar yang memilik karateristik khusus. Peran komunikasi pemasaran menjadi 

semakin penting dalam pengembangan sektor pariwisata pada saat ini. Pentingnya komunikasi 

pemasaran bagi sebuah pariwisata, membuat banyak pihak pariwisata mulai menerapkan 

komunikasi pemasaran dengan tujuan agar dapat menarik perhatian masyarakat. Cara untuk 

memenangkan persaingan adalah dengan urutan strategi, logistik, atau prosedur organisasi, 

seperti penerapan hubungan pemasaran dibidang pariwisata untuk menarik wisatawan dan 

mencapai keunggulan komparatif, praktik pemasaran yang tidak terlepas dari komunikasi adalah 

promosi dan periklanan (Yulia sariwati, 2018). Penggunaan media digital dalam kegiatan promosi 

pariwisata terus berkembang sejalan dengan meningkatnya pengguna media digital di Indonesia. 

Akan tetapi penggunaan beragam media sosial untuk aktivitas komunikasi pemasaran juga perlu 

memperhatikan kesamaan informasi yang disampaikan dalam beragam media dan kemasan 

yang berbeda, agar tidak terjadi kesalahan persepsi di khalayak atau netizen terkait promosi 

yang dilakukan. Suksesnya kegiatan pemasaran yang dilakukan suatu perusahaan tidak hanya 

tergantung pada kualitas produk yang dihasilkan, kebijaksanaan yang tepat, pelayanan serta 

distribusi yang cepat, tetapi banyak tergantung pada pembinaan hubungan antara produsen dan 

konsumen (Yoeti, 1983.). Terkait dengan komunikasi pemasaran di bidang wisata perlu juga 

diperhatikan implikasi yang ditimbulkan baik pada calon wisatawan maupun masyarakat di 

sekitar tujuan wisata di Desa Wisata Serang Kecamatan Panggungrejo Kabupaten Blitar. Dengan 

kata lain penggunaan media digital memerlukan beberapa kondisi dan juga melahirkan implikasi 

yang harus diperhatikan setiap pengeolahan pesannya karena dapat memberikan dampak 

kepada penerima pesan yaitu para pelaku wisata Desa Serang Kabupaten Blitar. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan paradigma atau pendekatan kualitatif. Menurut Kriyantono 

(Kriyantono, 2016), “pendekatan kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan 

fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data sedalam-dalamnya dengan 

lebih ditekankan pada persoalan kedalaman (kualitas) data bukan banyaknya (kuantitas) data” 

(L.J.Moleong, 2006). Dengan penelitian deskriptif ini diharapkan dapat menjelaskan penerapan 

dan mendeskripsikan dampak AISAS Model dalam komunikasi Pemasaran Desa Digital pada Desa 
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Wisata Serang Kecamatan Panggungrejo Kabupaten Blitar. Dalam penelitian ini penelti 

menggunakan teknik purposive sampling yaitu dengan menetakan sejumlah informan dengan 

kriteria-kriteria tertentu. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Adapun dalam Teknik Analisa data pada penelitian ini 

menggunakan Teknik Analisa data dari Milles dan Huberman (Huberman, 2005) menjelaskan 

bahwa aktivitas analisis data dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 

sampai tuntas. Analisis data yang digunakan terdiri dari pengumpulan data (data collection) , 

kondensasi data ( data condensation), penyajian data (data display) dan penarikan kesimpulan 

atau verifikasi (conclusion drawing/ verfiting). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Model AISAS dalam komunikasi pemasaran desa digital pada Desa Wisata Serang 

Kecamatan Panggungrejo Kabupaten Blitar ini dilakukan tahapannya sebagai berikut: 

1. Attention (perhatian)  

Pada tahap attention (perhatian) dalam sebuah promosi brand atau perusahaan menarik 

sebuah konsumen dengan melakukan promosi di media sosial atau membuat konten-konten 

yang menarik agar menarik konsumen agar tertarik terhadap produk yang di promosikan oleh 

perusahaan. Konten-konten ini bukan hanya sekedar di lihat atau di dengar yang akan 

menjadi membuka jalan untuk konsumen agar tertarik pada konten yang disediakan oleh 

perusahaan sehingga efeknya masyarakat akan mengikuti lebih jauh lagi agar mendapatkan 

informasi yang lebih banyak lagi. 

Tujuan pada fase ini adalah untuk meningkatkan perhatian konsumen pada suatu produk. 

Sebuah produk akan diperkenalkan kepada target pasarnya dengan berbagai cara melalui 

kegiatan promosi, seperti: promosi penjualan, periklanan, personal selling, dan lain 

sebagainya. Dengan hadirnya era internet, maka pilihan memperkenalkan produk bisa 

dilakukan melalui berbagai macam dengan jangkuan yang luas, relatif murah, dan efisien. 

a. Perhatian pengunjung terhadap tempat wisata 

Perhatian para pengunjung terhadap tempat wisata di Desa Wisata Serang Kecamatan 

Panggungrejo Kabupaten Blitar cukup tinggi. Para pengunjung mendapatkan informasi 

melalui media sosial Desa Wisata Serang Kecamatan Panggungrejo Kabupaten Blitar. Adapun 

media sosial yang dimiliki Wisata Serang Kecamatan Panggungrejo Kabupaten Blitar yaitu 

facebook, youtube dan Instagram serta website Pemerintah Desa Wisata Serang Kecamatan 

Panggungrejo Kabupaten Blitar yang memberikan informasi seputar wisata dan produk 

unggulan UMKM Wisata Serang Kecamatan Panggungrejo Kabupaten Blitar 
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Gambar 1. 

Pantai Serang 

b. Pengetahuan tentang desa wisata melalui media 

 Dengan adanya media sosial yang dimiliki Desa Wisata Serang Kecamatan Panggungrejo 

Kabupaten Blitar yaitu facebook, youtube dan Instagram serta website Pemerintah Desa 

Wisata Serang Kecamatan Panggungrejo Kabupaten Blitar yang memberikan informasi 

seputar wisata dan produk unggulan UMKM Wisata Serang Kecamatan Panggungrejo 

Kabupaten Blitar sangat memberikan pengetahuan wisata yang ada di Desa Wisata Serang 

Kecamatan Panggungrejo Kabupaten Blitar. Dengan memiliki pengetahuan tentang Desa 

Wisata Serang Kecamatan Panggungrejo Kabupaten Blitar maka para wisatawan tertarik 

untuk mengunjungi tempat-tempat wisata yang ada di Desa Wisata Serang Kecamatan 

Panggungrejo Kabupaten Blitar. Adapun tempat wisata yang sangat menarik wisatawan yaitu 

pantai serang, tempat penangkaran penyu, lumbung budaya Desa Wisata Serang Kecamatan 

Panggungrejo Kabupaten Blitar dan lain-lain.  

c. Kesadaran terhadap desa wisata 

Kesadaran terhadap Desa Wisata Serang Kecamatan Panggungrejo Kabupaten Blitar 

membuat para wisatawan atau pengunjung memilih Desa Wisata Serang Kecamatan 

Panggungrejo Kabupaten Blitar sebagai tempat rekreasi atau tempat acara di  Desa Wisata 

Serang Kecamatan Panggungrejo Kabupaten Blitar. Adapun kegiatan-kegiatan yang dapat 

dilaksanakan di Desa Wisata Serang Kecamatan Panggungrejo Kabupaten Blitar antara lain: 

gathering, ulang tahun, reuni dan lain-lain. Desa Wisata Serang Kecamatan Panggungrejo 

Kabupaten Blitar juga memiliki tempat kuliner ikan laut segar sehingga hal ini sangat menarik 

wisatawan untuk mengadakan kegiatan-kegiatan Desa Wisata Serang Kecamatan 

Panggungrejo Kabupaten Blitar.  

d. Perhatian pengunjung mengenai produk desa wisata 
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Perhatian pengunjung Desa Wisata Serang Kecamatan Panggungrejo Kabupaten Blitar 

mengenai produk wisata Desa yaitu banyak produk yang disajikan di Desa Wisata Serang 

Kecamatan Panggungrejo Kabupaten Blitar selain keindahan alam juga banyak produk UMKM 

yang sangat menarik di Desa Wisata Serang Kecamatan Panggungrejo Kabupaten Blitar 

seperti krupuk gadung khas Serang, ikan laut, budaya tari jaranan dan lain-lain. Dengan 

produk wisata yang sangat lengkap ini maka sangat menarik para wisatawan untuk 

berkunjung di Desa Wisata Serang Kecamatan Panggungrejo Kabupaten Blitar. 

e. Perhatian pengunjung melalui layanan  

Perhatian pengunjung Desa Wisata Serang Kecamatan Panggungrejo Kabupaten Blitar 

terhadap pelayanan wisata di Desa Wisata Serang Kecamatan Panggungrejo Kabupaten Blitar 

mendapatkan apresiasi yan sangat tinggi dari wisatawan. Pelayanan yang ramah di setiap 

tempat wisata yang ada di Desa Wisata Serang Kecamatan Panggungrejo Kabupaten Blitar 

memberikan kesan yang nyaman bagi para pengunjung atau wisatawan. Pemerintah Desa 

Wisata Serang Kecamatan Panggungrejo Kabupaten Blitar juga memberikan respon yang 

cepat untuk semua masuka, kritik ataupun jika ada keluhan dari wisatawan dan masyarakat. 

Hal ini menjadi prioritas Desa Wisata Serang Kecamatan Panggungrejo Kabupaten Blitar 

untuk menjadi Desa Wisata terbaik di Kabupaten Blitar. 

2. Interest (ketertarikan) 

Pada tahap interest (ketertarikan) konsumen yang telah melihat postingan perusahaan yang 

telah memposting iklannya tertarik dengan konten perusahaan yang telah diiklankan untuk 

menarik konsumen. Pada tahap ini konten yang dibuat sebagai komunikasi untuk 

meningkatkan minat khalayak untuk mengetahui dan mengenal lebih jauh lagi terhadap 

produk yang telah diiklankan agar memancing keingintahuan dan menimbulkan rasa 

penasaran terhadap khalayak, yang kemudian timbul rasa termotivasi dengan konten-konten 

yang terlibat sehingga menjadi daya tarik bagi konsumen dan menjadi peluang untuk 

perusahaan. Terutama di media sosial terutama apabila desain serta captionnya sangat 

menarik. Interest merupakan proses ketika calon konsumen mulai tertarik dengan sebuah 

produk. Ketertarikan tersebut dapat terjadi karena penyampaian pesan maupun media yang 

dipilih untuk memasarkan serta mempromosikan produk sudah baik kepada komsumen. 

Interest wisatawan kepada Desa Wisata Serang Kecamatan Panggungrejo Kabupaten Blitar 

yaitu: 

a. Alasan ketertarikan desa wisata melalui media 

Media sosial yang dimiliki Desa Wisata Serang Kecamatan Panggungrejo Kabupaten Blitar 

yaitu facebook, youtube dan Instagram serta website Pemerintah Desa Wisata Serang 

Kecamatan Panggungrejo Kabupaten Blitar menjadi alasan menarik bagi wisatawan karena 

menampilkan produk-produk unggulan Desa Wisata Serang Kecamatan Panggungrejo 

Kabupaten Blitar berupa wisata alam dan produk lokal UMKM. Produk-produk tersebut 
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dikemas secara menarik, informatif, jelas sehingga para wisatawan sangat tertarik dan 

menumbuhkan minat untuk berkunjung. Foto-foto yang ditampilkan sangat persuasif 

seehingga para wisatawan sangat tindak ingin ketinggalan melewatkan keindahan 

pemandangan alam pantai Desa Wisata Serang Kecamatan Panggungrejo Kabupaten Blitar 

beserta produk-poduk makanan khas Desa Wisata Serang Kecamatan Panggungrejo 

Kabupaten Blitar yaitu krupuk gadung, ikan laut dan lain-lain . 

3. Search (pencarian)  

Pada tahap search (pencarian) konsumen melakukan tahap search (pencarian) yang dilakuan 

pada sosial media atau pada internet sesuai dengan informasi yang dibutuhkan, sehingga ia 

dapat menerima informasi tersebut sesuai dengan apa yang ia cari. Pada tahap ini konsumen 

akan lebih lanjut mencari informasi terkait produk yang menjadi daya tariknya di akun 

platfrom perusahan tersebut untuk melihat konten-konten yang telah diupload oleh 

perusahaan beserta review yang diberikan oleh konsumen lain. Sehingga konsumen 

memutuskan untuk membeli produk tersebut berdasarkan informasi yang telah didapatkan 

pada akun platform media sosial perusahaan tersebut. Search merupakan suatu proses 

dimana konsumen ssudah memiliki rasa keingintahuan yang tinggi terhadap produk. 

Konsumen akan berusaha mencari berbagai informasi mengenai produk, misalnya: harga, 

jenis varian, bahan yang digunakan, dan lain sebagainya.  Pencarian informasi tentunya di 

era digital sudah sangat mudah dan cepat untuk dilakuakan sebelum konsumen membuat 

keputusan untuk membeli. 

a. Pencarian informasi desa wisata melalui media 

Para wisatawan selalu mencari informasi desa wisata melalui media sosial Desa Wisata 

Serang Kecamatan Panggungrejo Kabupaten Blitar yaitu facebook, youtube dan Instagram 

serta website Pemerintah Desa Wisata Serang Kecamatan Panggungrejo Kabupaten Blitar. 

Pencarian informasi untuk memenuhi kebutuhan untuk membahagiakan diri, kelurga, sahabat 

dengan menikmati pemandangan alam pantai Serang. Banyaknya wisatawan yang mencari 

informasi Desa Wisata Serang Kecamatan Panggungrejo Kabupaten Blitar membuat para 

pegiat wisata Desa Wisata Serang Kecamatan Panggungrejo Kabupaten Blitar dan Pemerintah 

Desa Wisata Serang Kecamatan Panggungrejo Kabupaten Blitar menampilkan kemasan dan 

keunggulan produk Desa Wisata Serang Kecamatan Panggungrejo Kabupaten Blitar baik dari 

pemandangan alam dan produk lokal UMKM Desa Wisata Serang Kecamatan Panggungrejo 

Kabupaten Blitar.  
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Gambar 2. 

Website Pemerintah Desa Serang Kabupaten Blitar 

 

 

Gambar 3. 
Facebook Pemerintah Desa Serang Kabupaten Blitar 
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Gambar 4. 
Facebook Desa Wisata Serang Kabupaten Blitar 

 

 

Gambar 5. 
Instragram Desa Wisata Serang Kabupaten Blitar 

 

b. Pengetahuan mengenai lokasi dan harga 

Para wisatawan selalu ingin mengetahui dan mencari informasi tentang lokasi dan harga 

produk-produk yang di tawarkan di media sosial oleh Desa Wisata Serang Kecamatan 

Panggungrejo Kabupaten Blitar. Akses lokasi Desa Wisata Serang Kecamatan Panggungrejo 

Kabupaten Blitar beserta denah Desa Wisata Serang Kecamatan Panggungrejo Kabupaten 

Blitar harus lengkap dan jelas karena pada dasarnya para wisatawan sangat membutuhkan 

rekreasi atau menghibur diri sendiri dapat dengan mudah mengakses informasi lokasi dan 

harga di internet dari Pemerintah Desa Wisata Serang Kecamatan Panggungrejo Kabupaten 

Blitar atau melalui DISPARBUDPORA Kabuapten Blitar. 

4. Action (tindakan)  

Pada tahap action (tindakan) konten yang telah di share oleh perusahaan pada akun platfrom 

perusahaan akan menjadi dorongan bagi konsumen untuk melakukan lebih lanjut lagi dengan 

membeli produk yang telah diiklankan oleh perusahaan. Karena konsumen merasa tertarik 

maka ia melakukan tindakan terhadap perusahaan berdasarkan informasi dengan membeli 

produk tersebut dengan mengunjungi platform perusahaannya karena hal ini yang akan 

menjadi penentu pada tahap selanjutnya. Action merupakan tindakan dimana konsumen 

melakukan tindakan pembelian. Pada fase inilah konsumen akan merasakan pelayanan dan 

kualitas produk ataupun jasa. Pada bagian ini pula proses interaksi akan terjadi antara 

konsumen dengan penjual. Adapun action yang dilakukan para wisatawan terhadap Desa 

Wisata Serang Kecamatan Panggungrejo Kabupaten Blitar antara lain: 

a. Keputusan berkunjung berdasarkan informasi 

Keputusan wisatawan berkunjung berdasarkan informasi yang mereka dapatkan dari media 

sosial Desa Wisata Serang Kecamatan Panggungrejo Kabupaten Blitar yaitu facebook, 

youtube dan Instagram serta website Pemerintah Desa Wisata Serang Kecamatan 
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Panggungrejo Kabupaten Blitar. Dengan membaca informasi dan pengetahuan yang 

didapatkan maka wisatawan berkunjung berdasarkan informasi yang ada. Mereka sangat 

tertarik karena adanya informasi yang diberikan melalui media sosial tersebut selain itu dari 

website resmi Pemerintah Desa Wisata Serang Kecamatan Panggungrejo Kabupaten Blitar.  

b. Keputusan berkunjung terkait harga, jarak, fasilitas 

Keputusan wisatawan berkunjung berdasarkan informasi terkait harga tiket, jarak, fasilitas, 

sarana dan prasarana yang mereka dapatkan dari media sosial Desa Wisata Serang 

Kecamatan Panggungrejo Kabupaten Blitar yaitu facebook, youtube dan Instagram serta 

website Pemerintah Desa Wisata Serang Kecamatan Panggungrejo Kabupaten Blitar. Para 

wisatawan sangat mempertimbangkan harga, jarak dan fasilitas yang mereka dapatkan ketika 

berlibur di Desa Wisata Serang Kecamatan Panggungrejo Kabupaten Blitar. Kenyaman, 

kebersihan, ketersediaan sarana dan prasarana Desa Wisata Serang Kecamatan 

Panggungrejo Kabupaten Blitar serta keindahan menjadi faktor utama pemilihan tempat 

mereka berlibur besama teman, keluarga dan relasi kerja. 

c. Tindakan terkait atraksi wisata 

Ada beberapa atraksi wisata yang ditampilakan Desa Wisata Serang Kecamatan Panggungrejo 

Kabupaten Blitar yaitu lumbung budaya Desa Wisata Serang Kecamatan Panggungrejo 

Kabupaten Blitar berupa tari jaranan khas Desa Serang, festival laying-layang, festival musik 

keroncong, pelepasan tukik (house of tukik), larung sesaji di bulan 1 Suro, wisata metik padi 

(musim panen) dan lain-lain. Beberapa atraksi wisata di Desa Wisata Serang Kecamatan 

Panggungrejo Kabupaten Blitar menjadi daya tarik wisatawan tersendiri. Dengan tetap 

melestarikan adat-istiadat warisan leluhur maka Pemerintah Desa Wisata Serang Kecamatan 

Panggungrejo Kabupaten Blitar terus menggelar atraksi wisata Desa Wisata Serang 

Kecamatan Panggungrejo Kabupaten Blitar setiap tahun sebagai wujud rasa syukur atas 

kekayaan alam dan budaya yang diberikan oleh Tuhan Yang Maha Esa Sang Maha Pencipta 

kepada amsyarakat Desa Wisata Serang Kecamatan Panggungrejo Kabupaten Blitar. 

 

Gambar 6. 
Festival layang-layang 
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Gambar 7. 

Larung sesaji pantai Serang 

 

Gambar 8. 
Pelepasan Tukik 

 

   Gambar 9. 

Tari Jaranan Khas Serang 

 

Gambar 10. 
Surving pantai Serang 
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Gambar 11. 

Festival patung pasir pantai Serang 

5. Share (berbagi) 

Pada tahap share (berbagi) apabila konsumen merasa tertarik maka ia akan menceritakannya 

kepada orang-orang maka disinilah terciptanya word of mouth, sehingga ia membagikan 

pengalamannya secara langsung atau pun menuliskannya pada di platform perusahaan 

dengan memberikan komentar pada akun sosial media berdasarkan fitur yang telah 

disediakan (Sugiyama, 2011). Share adalah hasil yang akan diperoleh setelah konsumen 

merasakan pengalaman nyata atas suatu produk maupun jasa. Konsumen dapat membagi 

pengalamannya kepada orang lain melalui media, platform, maupun secara langsung. 

a. Teman atau rekan sebagai wisatawan dan sharing pengalaman berkunjung ke tempat 

wisata 

Teman atau rekan sebagai wisatawan dan sharing pengalaman berkunjung ke tempat wisata 

Desa Wisata Serang Kecamatan Panggungrejo Kabupaten Blitar menjadi hal yang sering 

dilakukan para wisatawam. Sharing pengalaman yang menarik menjadi tempat saling berbagi 

informasi para wisatawan baik yang sudah berkunjung ke Desa Wisata Serang Kecamatan 

Panggungrejo Kabupaten Blitar ataupun yang belum pernah berkunjung ke Desa Wisata 

Serang Kecamatan Panggungrejo Kabupaten Blitar. Dengan saling berbagi informasi maka 

mereka mendapatkan pengetahuan atau gambaran tentang produk-produk wisata Desa 

Wisata Serang Kecamatan Panggungrejo Kabupaten Blitar baik wisata alam, wisata budaya 

atau hasil produk lokal hasil UMKM di Desa Wisata Serang Kecamatan Panggungrejo 

Kabupaten Blitar.  

b. Woth of Mouth sebagai sarana berbagi cerita dan pengalaman berkunjung ke tempat 

wisata  

Woth of Mouth sebagai sarana berbagi cerita dan pengalaman berkunjung ke tempat wisata 

di Desa Wisata Serang Kecamatan Panggungrejo Kabupaten Blitar. Hal ini terjadi sangat cepat 

karena cerita dari mulut ke mulut lebih cepat tersebar melalui media elektronik seperti 

telepon, chat WA dan lain sebagainya sehinga terjadi tanpa mengenal batas ddan ruang serta 

waktu.  

c. Media sosial sebagai sarana membagikan cerita dan pengalaman  
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Media sosial seperti facebook dan Instagram sebagai sarana membagikan cerita dan 

pengalaman para wisatawan yang suudah berkunjung ke Desa Wisata Serang Kecamatan 

Panggungrejo Kabupaten Blitar. Biasanya para wisatawan mengunggah foto dan video 

mereka ketika berkunjung di tempat wisata Desa Wisata Serang Kecamatan Panggungrejo 

Kabupaten Blitar seperti pantai serang. Dengan berbagi foto dan video tersebut maka akan 

menimbulkan respon dari teman, sahabat dan keluarga serta rekan kerja di media sosial. 

Saling bercerita dan berbagi pengalama serta informasi maka masyarakat atau wisatawan 

yang belum pernah berkunjung Desa Wisata Serang Kecamatan Panggungrejo Kabupaten 

Blitar akan lebih tertarik karena meihat unggahan foto dan video di media sosial tersebut. 

Jadi model AISAS memiliki proses dimana para wisatawan atau konsumen akan bertindak 

aktif untuk menanggapi maupun memberikan respon pesan dari komunikator yaitu Desa 

Wisata Serang Kecamatan Panggungrejo Kabupaten Blitar. Model AISAS digunakan untuk 

mengikis atau meniadakan fase pasif. Audiens yang merupakan wisatawan dengan cepat 

dapat terlibat aktif dengan komunikator atau brand yaitu Desa Wisata Serang Kecamatan 

Panggungrejo Kabupaten Blitar. Dampak penerapan AISAS Model dalam komunikasi 

Pemasaran Desa Digital pada Desa Wisata Serang Kecamatan Panggungrejo Kabupaten Blitar 

terutama pada fase search, action dan share dimana para wisatawan sangat berperan aktif 

dalam bentuk pemasaran dan promosi adanya desa digital di Desa Wisata Serang Kecamatan 

Panggungrejo Kabupaten Blitar melalui media sosial berupa facebook dan Instagram.  

 

Kesimpulan 

Jadi penerapan AISAS Model dalam komunikasi Pemasaran Desa Digital pada Desa 

Wisata Serang Kecamatan Panggungrejo Kabupaten Blitar dilakukan dengan tahapannya yang 

meliputi: 1. Attention (perhatian)  terdiri dari: perhatian pengunjung terhadap tempat wisata, 

pengetahuan tentang desa wisata melalui media, kesadaran terhadap desa wisata, perhatian 

pengunjung mengenai produk desa wisata, perhatian pengunjung melalui layanan. 2. Interest 

(ketertarikan) terdiri dari: Alasan ketertarikan desa wisata melalui media. 3. Search (pencarian) 

terdiri dari: pencarian informasi desa wisata melalui media, pengetahuan mengenai lokasi dan 

harga. 4. Action (tindakan) terdiri dari: keputusan berkunjung berdasarkan informasi, keputusan 

berkunjung terkait harga, jarak, fasilitas, tindakan terkait atraksi wisata. 5. Share (berbagi) 

terdiri dari: teman atau rekan sebagai wisatawan dan sharing pengalaman berkunjung ke tempat 

wisata, woth of Mouth sebagai sarana berbagi cerita dan pengalaman berkunjung ke tempat 

wisata, media sosial sebagai sarana membagikan cerita dan pengalaman. Sedangkan dampak 

penerapan AISAS Model dalam komunikasi Pemasaran Desa Digital pada Desa Wisata Serang 

Kecamatan Panggungrejo Kabupaten Blitar terutama pada fase search, action dan share dimana 

para wisatawan sangat berperan aktif dalam bentuk pemasaran dan promosi adanya desa digital 
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di Desa Wisata Serang Kecamatan Panggungrejo Kabupaten Blitar melalui media sosial berupa 

facebook dan Instagram.  
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